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Government Bond Yields & FX 

 Last Chg. 

Tenor: 10 year 6.88%  -0.02% 

USDIDR 16,220  -0.06% 

KRWIDR 11.79  -0.01% 

Global Indices 

Index Last Chg. % 

Dow Jones 38,711.29 140.26  0.36% 

S&P 500 5,291.34 7.94  0.15% 

FTSE 100 8,232.04 (30.71)  -0.37% 

DAX 18,405.64 (202.52)  -1.09% 

Nikkei 38,837.46 (85.57)  -0.22% 

Hang Seng 18,444.11 41.07  0.22% 

Shanghai 3,091.20 12.71  0.41% 

Kospi 2,662.10 (20.42)  -0.76% 

EIDO 20.12 0.07  0.35% 

Indonesia Macroeconomic Data 

Monthly Indicators Last Prev. 

BI 7 Day Rev Repo Rate 6.25% 6.25% 

FX Reserve (USD bn) 136.20  140.40  

Trd Balance (USD bn) 3.56  4.47  

Exports Yoy 1.72%  -4.19% 

Imports Yoy  4.62%  -12.76% 

Inflation Yoy 2.84% 3.00% 

 
Quarterly Indicators Last Prev. 

Real GDP 5.11% 5.04% 

Current Acc (USD bn) -2.16  -1.29  

Govt. Spending Yoy 19.90% 2.81% 

FDI (USD bn) 6.03  4.82 

Business Confidence  104.82  104.30  

Cons. Confidence* 127.70 123.80 

   

Commodities 
Commodity Last Chg. % 

Gold ($/troy oz.) 2,327.0 (23.7)  -1.01% 

Crude Oil ($/bbl) 73.25 (0.97)  -1.31% 

Coal ($/ton) 137.95 (2.25)  -1.60% 

Nickel LME ($/MT) 19,068 (354.0)  -1.82% 

Tin LME ($/MT) 31,932 (418.0)  -1.29% 

CPO (MYR/Ton) 3,921 (155.0)  -3.80% 

    

PRICE OF BENCHMARK SERIES  
FR0090 : 96.06 (+0.09%) 

FR0091 : 97.37 (-0.08%) 

FR0094 : 96.02 (+0.00%)       

FR0092 : 101.80 (+0.05%) 

 
FR0086 : 98.45 (+0.25%)  

FR0087 : 98.13 (+0.03%) 

FR0083 : 105.29 (+0.18%) 

FR0088 : 94.78 (+0.11%) 

CDS of Indonesia Bonds          

CDS 2yr: +0.14% to 32.20 

CDS 5yr: +0.28% to 71.73 

CDS 10yr: +0.37% to 121.80 

Today’s Outlook:   

MARKET AS: Turunnya angka lowongan pekerjaan ke posisi terendah dalam 3 tahun menunjukkan nyatanya pertumbuhan ekonomi 

AS, namun di sisi lain juga meningkatkan harapan penurunan suku bunga Federal Reserve tahun ini. Sedikit banyak hal ini membantu 

memperkuat beberapa spekulasi para pelaku bahwa Federal Reserve akhirnya mungkin punya alasan untuk menurunkan suku bunga 

tahun ini sebanyak 2 kali. Peluang pivot pertama terjadi di bulan September lompat ke angka 55% dari 44.9% pada pekan lalu, seperti 

dilansir dari Fed Rate Monitor Tool milik Investing.com. Sebagai tanggapannya, YIELD US TREASURY pun terseret turun ke titik terendah 

dalam 2 minggu, setelah aktivitas manufaktur AS dirilis merosot untuk bulan kedua berturut-turut pada Mei. Imbal hasil obligasi AS tenor 

10 tahun yang menjadi acuan, turun 7 basis poin menjadi 4,332% dan sempat mencapai Low 4,314%, terendah sejak 16 Mei. Imbal hasil 

obligasi tenor 2 tahun turun 5 basis poin menjadi 4,773% setelah mencapai titik Low 4,749%, juga terendah sejak 16 Mei . Nanti malam 

giliran data tenaga kerja ADP Nonfarm Employment Change yang akan jadi sorotan, secara forecast memperkirakan bahwa penambahan 

lapangan kerja di sektor swasta itu akan alami penurunan di bulan May, menjadi 173 ribu saja dari 192 ribu yang tercipta di bulan 

sebelumnya. Bersamaan dengan itu, angka sektor jasa AS menurut S&P Global Services PMI diprediksi semakin menguat di wilayah 

ekspansif.  

MARKET EROPA & ASIA: Inflasi di SWISS tetap stabil pada bulan May, meningkatkan ekspektasi market bahwa Swiss National Bank 

akan memotong kembang suku bunga di akhir bulan ini. “Indeks ketakutan” di Wall Street, atau VIX, naik paling tinggi dalam seminggu, 

serupa dengan kenaikan tajam indeks volatilitas Euro STOXX ke level tertinggi dalam 1 bulan. Di Eropa, investor memperkirakan 

EUROPEAN CENTRAL BANK pada hari Kamis akan memangkas suku bunga acuan sebesar 25 basis poin menjadi 3,75%. Di INDIA, pasar 

saham mengalami aksi jual tajam setelah penghitungan suara awal menunjukkan aliansi Partai Bharatiya Janata (BJP) yang dipimpin 

Perdana Menteri Narendra Modi sepertinya tidak akan menuju kemenangan telak seperti yang diperkirakan. Kemenangan Modi 

diharapkan berdampak positif bagi pasar keuangan negara tersebut, dengan harapan India akan melakukan reformasi ekonomi lebih 

lanjut. Berkurangnya prospek aliansi Modi untuk memenangkan mayoritas suara mengguncang keyakinan para investor. Adapun kedua 

indeks telah menyentuh level tertinggi sepanjang masa pada hari Senin. Kegelisahan terkait politik juga memukul Peso Meksiko dan Rand 

Afrika Selatan. Kedua mata uang tersebut turun sekitar 1,1%, menyusul hasil Pemilu di negara-negara tersebut. 

CURRENCY: US DOLLAR menyentuh level terendah dalam 2 bulan terakhir terhadap Euro dan Poundsterling , di tengah gagasan 

perlambatan ekonomi AS akan menjustifikasi penurunan suku bunga tahun ini. US Dollar turun 1% terhadap Yen, yang sebaliknya 

dipandang oleh banyak orang sebagai aset safe-haven karena rendahnya suku bunga. Adapun Yen berada pada posisi nilai tukar 154,71/

USD , sekitar level terendah dalam 2 minggu dan turun lebih dari 3% dari level tertinggi beberapa tahun terakhir di bulan April di 160,03. 

DOLLAR INDEX , yang mengukur kekuatan greenback terhadap sekeranjang mata uang mitra dagang utama lainnya, naik 0,1% ke level 

104,15. 

KOMODITAS: MINYAK, TEMBAGA, EMAS melemah seiring menguatnya mata uang AS. Minyak mentah US WTI turun 1,2% menjadi 

USD 73,33/barel. Minyak mentah BRENT juga turun 1% menjadi USD 77,56. Kedua patokan harga tersebut mencapai titik terendah dalam 

4bulan di hari Senin setelah Organisasi Negara-negara Pengekspor Minyak (OPEC) dan sekutunya, yang dikenal sebagai OPEC+, setuju 

untuk mulai mengurangi sejumlah pemangkasan produksi sukarela mulai bulan Oktober. Tercatat pula peningkatan stok cadangan minyak 

mentah AS sebanyak 4 juta barrel untuk pekan yang berakhir 29 Mei, merupakan suatu kejutan tak terduga dari perkiraan turun 1,9 juta 

barrel; demikian seperti dilaporkan oleh American Petroleum Institute. EMAS turun 1% menjadi USD 2,326.98/ounce, sementara COPPER, 

yang mencapai rekor tertinggi bulan lalu, turun 1,5% menjadi USD 10,193 per ton. 

Corporate News   

Indomobil Finance Indonesia Rilis Obligasi Senilai IDR 2.83 Triliun  

PT Indomobil Finance Indonesia akan menerbitkan obligasi berkelanjutan V tahap III tahun 2024 senilai IDR 2,83 triliun. Obligasi 

berkelanjutan V ini bagian dari rangkaian penerbitan obligasi yang telah dirilis sejak 2022, dengan target dana IDR 5 triliun. Pada tahap III, 

emiten obligasi dengan kode IMFI ini merilis tiga seri. Seri A dirilis sebesar IDR 1,4 triliun dengan bunga 6,85% per tahun bertenor 370 

hari. Seri B ditawarkan IDR 611,16 miliar dengan bunga 7,15% dan tenor tiga tahun. Sementara seri C dirilis IDR 814,87 miliar dengan 

tenor lima tahun, plus kupon 7,4%. Masa penawaran umum obligasi ini dipatok pada 12-14 Juni, penjatahan 19 Juni, pengembalian uang 

pesanan dan distribusi obligasi 21 Juni. Sementara pencatatan di BEI dipatok pada 24 Juni. Jika penerbitan kali ini sukses, maka Indomobil 

Domestic Issue   

Lelang SBSN Selasa Ini, Pemerintah Serap IDR 10 Triliun 

Dalam lelang Surat Berharga Syariah Negara pada Selasa (4/6/2024), pemerintah menyerap IDR 10 triliun. Pemerintah melelang SBSN 

untuk seri SPNS02122024 (reopening), SPNS03032025 (new issuance). Lalu, PBS032 (reopening), PBS030 (reopening), PBSG001 

(reopening), PBS004 (reopening) dan PBS038 (reopening). Dari lelang SBSN itu, total penawaran yang masuk sebesar IDR 26.20 triliun. 

Rinciannya, untuk seri SPNS02122024 jumlah penawaran yang masuk IDR 2.20 triliun, SPNS03032025 sebesar IDR 3,73 triliun, PBS032 

sebesar IDR 9,11 triliun, PBS030 sebesar IDR 1,35 triliun, PBSG001 sebesar IDR 3,27 triliun, PBS004 sebesar IDR 0,77 triliun dan PBS038 

sebesar IDR 5,75 triliun. Untuk seri SPNS02122024 jumlah nominal yang dimenangkan sebesar IDR 0.8 triliun, SPNS03032025 sebesar IDR 

2.35 triliun dan PBS032 sebesar IDR 2.4 triliun. Seri PBS030 sebesar IDR 0.15 triliun, seri PBSG001 sebesar IDR 2.6 triliun, seri PBS004 

sebesar IDR 0.3 triliun dan seri PBS038 sebesar IDR 1.4 triliun. Dengan demikian total nominal yang dimenangkan pada lelang SBSN hari 

ini adalah sebesar IDR 10 triliun. (Emiten News) 

 

Recommendation    

ID10YT kembali dihadapkan uji area Support sekitar yield 6.90% - 6.83%. ADVISE : WAIT & SEE untuk memastikan wilayah Support ini 

bertahan. Jika yield kembali rebound dan mampu closing di atas 6.93%, maka akan memicu kembali swing turun pada harga.  

 

US10YT di luar dugaan akhirnya jebol Support yield 4.41% setelah rilis data tenaga kerja AS yang lebih lemah dari ekspektasi ; dengan 

demikian membuka peluang konsolidasi lebih lanjut menuju yield 4.26% utk jk.pendek. ADVISE : harga perlahan mulai kembali 

merangkak naik ; oleh karena itu akumulasi bertahap. 
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Global & Domestic Economic Calendar 

United States 10 Years Treasury  Indonesia 10 Years Treasury 

   

Source: Bloomberg, NHKSI Research 

Date Country 
Hour  

Jakarta 
Event Period Actual Consensus Previous 

Monday US 20.45 S&P Global US Manufacturing PMI May F 51.3 — 50.9 

03 – June US 21:00 ISM Manufacturing May 49.5 49.7 49.2 

 GE 14:55 HCOB Germany Manufacturing PMI May 45.4 45.4 45.4 

 EC 15:00 HCOB Eurozone Manufacturing PMI May 47.3 47.4 47.4 

Tuesday US 21:00 Factory Orders Apr 0.7% 0.7% 1.6% 

04 – June US 21:00 Durable Goods Orders Apr 0.6% 0.7% 0.7% 

 US 18.00 MBA Mortgage Applications May 31 — — -5.7% 

 US 19.15 ADP Employment Change May  175k 192k 

 EC 15:00 HCOB Eurozone Manufacturing PMI May — 47.4 47.4 

Wednesday — — — — — — — 

05 – June        

Thursday US 19:30 Trade Balance Apr — -$69.8B -$69.4B 

06 – June US 19:30 Initial Jobless Claims Jun 1 — — 219k 

 EC 19:15 ECB Deposit Facility Rate Jun 6 — 3.75% 4.00% 

 EC 19:15 ECB Main Refinancing Rate Jun 6 — 4.25% 4.50% 

Friday US 19:30 Change in Nonfarm Payrolls May — 180k 175k 

07 – June US 19:30 Unemployment Rate May — 3.9% 3.9% 

 EC 16:00 GDP SA YoY 1Q F — 0.4% 0.4% 
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DISCLAIMER 

This report and any electronic access hereto are restricted and intended only for the clients and related entities of PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia. This report is only for information and recipient use. It is not reproduced, copied, or made 

available for others. Under no circumstances is it considered as a selling offer or solicitation of securities buying. Any 

recommendation contained herein may not suitable for all investors. Although the information hereof is obtained from reliable 

sources, its accuracy and completeness cannot be guaranteed. PT NH Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, 

employees, and agents are held harmless form any responsibility and liability for claims, proceedings, action,  losses, expenses, 

damages, or costs filed against or suffered by any person as a result of acting pursuant to the contents hereof. Neither is PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, employees, nor agents are liable for errors, omissions, misstatements, 

negligence, inaccuracy contained herein. 
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